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 Tujuan Penelitian: Mengetahui persepsi siswa terhadap rancangan lembar 

kegiatan siswa berbasis mind mapping pada mata pelajaran IPA Terpadu 

materi tekanan zat cair yang layak dan valid digunakan. 

Metodologi: Penelitian yang dilakukan adalah penelitian dan pengembangan 

atau dalam bahasa inggris disebut Research and Development dengan Four-D 

model. 

Temuan Utama: Persepsi siswa terhadap aspek desain pembelajaran 86,4 

(setuju), aspek materi 90,7 (setuju), aspek keterbacaan LKS 90,7 (setuju), dan 

aspek visualisasi LKS 91,5 (setuju). 

Keterbaruan/Keaslian dari Penelitian: mengembangkan lembar kegiatan 

siswa berbasis mind mapping dan mengetahui persepsi siswa terhadap lembar 

kerja tersebut. 
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1. PENDAHULUAN 

Pembelajaran IPA menjelaskan tentang mahluk hidup dan proses kehidupan serta fenomena-fenomena 

alam yang terjadi [1]. Mata pelajaran IPA untuk jenjang pendidikan tingkat SMP sederajatnya yang berlaku saat 

ini adalah IPA Terpadu, sesuai dengan Permendiknas No. 22 tahun 2006 Subtansi mata pelajaran IPA pada 

SMP/MTs merupakan IPA Terpadu. Pembelajaran IPA Terpadu adalah pembelajaran yang mencoba 

memadukan beberapa pokok bahasan dari berbagai bidang kajian Fisika, Biologi, dan Kimia menjadi satu 

bahasan [2]. Melalui pembelajaran ini, siswa dapat mempelajari tentang alam beserta fenomena yang terjadi 

didalamnya secara utuh [3]. Hal ini siswa aktif mencari, menggali, dan menemukan konsep IPA dalam 

kehidupan. 

Dalam merencanakan pembelajaran IPA Terpadu dipilih obyek yang dikembangkan menjadi materi 

atau tema yang akan dijadikan fokus kajian menggunakan konsep Fisika, Biologi, dan Kimia [4]. Dimana jika 

pembelajaran IPA dilaksanakan secara terpadu dapat membuat pembelajaran lebih bermakna, karena diawali 

dengan suatu pokok bahasan lain, konsep tertentu dikaitkan dengan konsep lain, yang dilakukan secara spontan 

dan direncanakan, baik dalam satu bidang studi atau lebih, dan dengan beragam pengalaman belajar siswa [5]. Di 

setiap sekolah proses belajar mengajar dilaksanakan berdasarkan kulikulum pembelajaran yang telah di tetapkan 

secara nasional. 

Pada saat sekarang ini, salah satu kurikulum yang digunakan sekolah adalah kurikulum 2013. Hal 

tersebut menjelaskan bahwa proses belajar dalam kurikulum 2013 haruslah berlangsung secara alamiah dalam 

bentuk bekerja dan mengalami berdasarkan kopetensi tertentu, bukan transfer pengethuan [6]. Untuk itu dalam 

penerapan kurikulum 2013 diperlukan beberapa hal yang harus dipersiapkan untuk mendukung pelaksanaan 

kurikulum 2013, salah satu hal yang penting untuk dipersiapkan adalah bahan ajar [7]. Salah satu contoh bahan 

ajar adalah lembar kegiatan siswa yang digunakan sebagai penunjang proses pembelajaran dalam menyajikan 

materi pelajaran. 
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Lembar kegiatan siswa merupakan salah satu bahan ajar yang dapat dimanfaatkan dan dikembangkan 

oleh guru. Dengan memanfaatkan lembar kegiatan siswa guru dapat menyediakan materi pelajaran dengan 

aktivitas yang berpusat pada siswa [8]. Jadi lembar kegiatan siswa bukanlah sarana tempat tugas untuk 

menambah nilai rapor, akan tetapi sebuah pendukung pembelajaran selain buku, melalui lembar kegiatan siswa, 

siswa berkesempatan untuk secara aktif dan kreatif terlibat dengan materi yang dibahas sehingga pembelajaran 

akan lebih bermakna. Untuk itu diperlukan lembar kegiatan siswa yang dapat membantu siswa lebih aktif dan 

kreatif dalam memahami materi tersebut [9]. Salah satunya adalah lembar kegiatan siswa berbasis mind 

mapping. 

Mind mapping atau peta pikiran adalah suatu teknik mencatat yang mengkombinasikan antara gambar, 

simbol, warna, huruf, dan kata-kata yang saling berkaitan sebagai penjelasan mengenai suatu hal [10]. Mind 

mapping dapat digambarkan seperti kerangka berpikir yang membentuk pohon dengan batangnya pusat yang 

memiliki dahan dan ranting sebagai anak percabangan dari topik utama. Mind mapping mempunyai banyak 

keunggulan, diantaranya: proses pembuatannya menyenangkan, karena semata-mata tidak mengandalkan otak 

kiri saja, sifatnya unik, sehingga mudah diingat serta menarik perhatian, dan topik utama materi pelajaran 

ditentukan secara jelas, begitu juga hubungan antara yang satu dengan yang lain [11]. 

Pentingnya penelitian ini dilakukan karena dunia pendidikan khususnya mata pelajaran IPA masih perlu 

menciptakan pembelajaran yang kreatif dan inovatif guna meningkatkan prestasi siswa, salah satunya adalah 

membuat lembar kegiatan siswa 8 IPA yang menarik dengan disertai teknik mencatat mind mapping. 

Berdasarkan hal tersebut, tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui persepsi siswa terhadap rancangan 

lembar kegiatan siswa berbasis mind mapping pada mata pelajaran IPA Terpadu materi tekanan zat cair yang 

layak dan valid digunakan. 

 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian yang dilakukan adalah penelitian dan pengembangan atau dalam bahasa inggris disebut 

Research and Development. Metode Research And Development (penelitian dan pengembangan) dapat diartikan 

sebagai suatu proses atau langkah-langkah untuk mengembangkan suatu produk baru atau menyempurnakan 

produk yang telah ada [12], [13]. Dalam penilitian ini model pengembangan yang digunakan penulis adalah 

model pengembangan Thiagarajan, dkk (1974) yang dikenal dengan Four-D model (model 4-D). Model 

pengembangan 4-D terdiri dari empat tahapan yaitu: Tahap pendefinisian (Define), Tahap desain (Design), 

Tahap pengembangan (Develop), dan Tahap penyebaran (Dissemination). 

Dalam penelitian ini penulis melakukan uji coba melibatkan siswa kelasVIII B di SMP Negeri 11 

Muaro Jambi Tahun Pelajaran 2016/2017. Yaitu kelas VIII B yang berjumlah 21 siswa untuk mengetahui 

persepsi siswa terhadap lembar kegiatan siswa yang dikembangkan. Instrumen untuk mengumpulkan data dalam 

penelitian pengembangan ini adalah menggunakan metode angket. Data dianalisi dengan deskriftif kuantitatif 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Setelah lembar kegiatan siswa divalidasi, kemudian dilakukan uji coba. Uji coba dilakukan di kelas VIII 

A untuk melihat persepsi siswa terhadap lembar kegiatan siswa yang dikembangkan. Angket yang digunakan 

terdiri 76 dari 4 aspek yaitu desain pembelajaran yang terdiri dari 5 pertanyaan, materi terdiri dari 6 pertanyaan, 

keterbacaan LKS terdiri dari 6 pertanyaan, dan visualisasi LKS juga terdiri dari 6 pertanyaan. Sehingga jumlah 

pertanyaan untuk ke-4 aspek ini yaitu 23 butir pertanyaan. Berdasarkan angket persepsi siswa didapatkan hasil 

data sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Hasil Data Angket Persepsi Siswa 

No. Aspek Penilaian Rata-Rata Kriteria 

1. Desain Pembelajaran 86,4 Setuju  

2. Materi  90,7 Setuju 

3. Keterbacaan LKS 90,7 Setuju 

4. Visualisasi LKS 91,5 Setuju 

Jumlah  89,8 Setuju  

 

Dengan keterangan : 96,5 < x ≤ 115 Sangat Setuju 78,1 < x ≤ 96,5 Setuju 59,8 < x ≤ 78,1 Ragu-Ragu 

41,4 < x ≤ 59,8 Tidak Setuju 23 < x ≤ 41,4 Sangat Tidak Setuju. Jadi berdasarkan data yang terlihat bahwa 

lembar kegiatan siswa yang dikembangkan memenuhi kriteria setuju 89,8. Hal ini menunjukkan bahwa lembar 

kegiatan siswa yang telah dikembangkan layak digunakan berdasarkan respon positif siswa (persepsi siswa). 

Adapun tanggapan siswa terhadap lembar kegiatan siswa yang dikembangkan, antara lain yaitu: lembar 

kegiatan siswa dapat menarik minat dan mendorong siswa untuk belajar, lembar kegiatan siswa yang 

dikembangkan menarik dan siswa tidak bosan membacanya, karena gambar dan tulisannya berwarna, dengan 
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adanya lembar kegiatan siswa yang dikombinasi dengan tehnik mencatat mind mapping, siswa mencoba aktif 

dan kreatif dalam membuat catatan mind mapping untuk lebih memahami materi yang dipelajari, selain itu siswa 

akan mencoba untuk mebuat catatan mind mapping dengan materi yang lain. 

 

 

4. KESIMPULAN 

Dari uji coba yang telah dilakukan, didapat hasil persepsi siswa terhadap aspek desain pembelajaran 

86,4 (setuju), aspek materi 90,7 (setuju), aspek keterbacaan LKS 90,7 (setuju), dan aspek visualisasi LKS 91,5 

(setuju). 
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